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BAB IV

PENUTUP

Karya komposisi karawitan “Prawiratama” merupakan karya musik yang

memadukan gamelan jawa dan alat musik barat, serta menggunakan pola garap

tradisi dan kreasi baru, dengan mengolah unsur-unsur dalam musik seperti melodi,

ritme, tempo dan dinamika. Bentuk karya dalam komposisi “Prawiratama”

menggunakan bentuk bebas atau bentuk karya baru, hal tersebut dapat terlihat

pada alur penyajian dan konsep garap.

Karya komposisi “Prawiratama” berangkat dari ide gagasan tentang

keberadaan prajurit Keraton Yogyakarta, lebih khususnya kepada kesatuan

prajurit Prawiratama. Karya ini mengangkat tema mengenai spirit atau semangat

prajurit Prawiratama, yang meliputi semangat kegigihan, ketika berperang pada

jaman dahulu serta semangat rela mengabdi untuk Keraton Yogyakarta hingga

saat ini. Karya komposisi ini berusaha menginterpretasikan spirit prajurit

Prawiratama melalui penggambaran suasana yang dituangkan melalui pola-pola

musik yang bernuansa gagah, patriotik ataupun heroik sebagai bentuk representasi

dari sosok prajurit yang pemberani.

Pertunjukan karya komposisi “Prawiratama” ini diharapkan bisa

memberi warna baru dalam dunia komposisi musik dan menjadi inovasi baru

dalam lingkup komposisi karawitan.
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DAFTAR ISTILAH

Birama : bagian /segmen dari suatu baris melodi, yang
menunjukkan berapa ketukan dalam bagian tersebut

Brass : alat musik tiup yang terbuat dari logam atau kuningan.

Dinamika : tanda untuk memainkan volume nada secara nyaring
atau lembut, menunjukan bagaimana perasaan yang
terkandung, apakah itu riang, sedih, datar, atau agresif.

Eksplorasi : proses penjelajahan atau pencarian dengan tujuan
menemukan sesuatu.

Ending : merupakan akhiran atau penutup

Garap : Sebuah aturan atau kreatifitas dalam karawitan tradisi
yang sudah disepakati seperti tata cara menabuh.

Harmoni : menyusun suatu rangkaian akord-akord agar musik
tersebut dapat enak didengar dan selaras.

Idiom : ekspresi, kata, atau frasa dengan makna kiasan

Introduksi : pengantar, pembukaan.

Melodi : urutan nada dan jangka waktu nada, sementara, dalam
arti lain, istilah tersebut memasukkan suksesi unsur
musik lain seperti warna nada.

Komposisi : menyusun atau menggabungkan baik instrumen
maupun vokal untuk mencapai kesatuan yang harmonis

Pui-pui : Suling yang dipakai untuk memainkan musik
keprajuritan Keraton Yogyakarta

Ricikan : alat atau isntrumen gamelan.

Ritme : degupan durasi nada yg berulang-ulang dalam sebuah
kalimat.

Tabuhan : permainan menabuh gamelan.

Tempo : ukuran kecepatan dalam birama lagu.
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